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Batubara adalah salah satu sumber energi alternatif yang masih banyak 
digunakan di dunia. Salah satu daerah penghasil batubara terbanyak di Indonesia 
adalah Pulau Kalimantan PT Bumi Nusantara Resources adalah perusahaan yang masih 
dalam tahap eksplorasi untuk mendapatkan sumberdaya batubara baru di Muara Uya, 
Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Nilai keekonomian batubara ditentukan dari 
komposisi organik dan anorganik yang dimiliki, salah satunya adalah kandungan sulfur 
dan abu. Tujuan penelian ini adalah menentukan pengaruh lingkungan pengendapan 
terhadap kualitas batubara di daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode pengambilan data pendeskripsian litologi singkapan secara 
megaskopis, analisis dan korelasi 9 sumur bor dilengkapi data logging berupa log 
gamma ray, caliper,dan density, serta analisis data sekunder hasil uji proksimat dan 
ultimat yakni kadar sulfur, kadar abu, nilai GI, dan TPI tiap seam yang ditemukan. 
Analisis lingkungan pengendapan dilakukan dari hasil korelasi litostratigrafi dan 
diperkuat dengan diagram TPI-GI. Hasil analisis menunjukkan terdapat 3 seam yang 
di bawah permukaan daerah penelitian. Seam A1 adalah lapisan batubara tertua yang 
terdapat pada TBN-08 dan TBN-10CD dengan lingkungan pengendapan lower delta 
plain subfasies marsh limno -telmatik. Seam A2 terdapat pada TBN-08 yang 
terendapkan pada lower delta plain dengan subfasies marsh limno – telmatik. Seam A3 
terdapat pada TBN-01, TBN-02, TBN-06, dan TBN-09 yang terendapkan pada upper 
delta plain subfasies wet swamp forest. Kadar abu seam A3 lebih tinggi dibandingkan 
seam A1 dan A2, namun kadar sulfur seam A3 juga lebih tinggi dibandingkan dengan 
seam A1 dan A2. Lingkungan pengendapan yang mulanya adalah lower delta plain 
berubah menjadi upper delta plain. Hasil ini menunjukkan bahwa regresi yang ada di 
daerah penelitian mempengaruhi kualitas seam batubara yang ditemukan. 
 







Coal is one of the fossil energy sources in the world. One of the most coal-
producing regions is Kalimantan. PT Bumi Nusantara Resources is a company that 
focus for exploration to acquire new coal resources in Muara Uya, Tabalong, South 
Kalimantan. The economic of coal is determined by its organic and inorganic 
composition, one of which is the sulfur and ash content. The aim of this research is to 
determine the influence of the depositional environment on the quality of coal in 
research area. This research conducted by outcrop description, analysis and 
correlation 9 wells equipped with data logs such as gamma-ray log, caliper and 
density, as well as secondary data of the proximate and ultimate test results, total 
sulfur, ash content, GI value and TPI. The analysis of the depositional environment 
was carried out from the results of lithostratigraphic correlations and reinforced by 
the TPI-GI diagram. The results showed that there were 3 seams below the surface of 
the research area. Seam A1 was the oldest coal layer found in TBN-08 and TBN-10CD 
which is deposited in the lower delta plain subphases marsh limno - telmatik. Seam A2 
is present on TBN-08 deposited on the lower delta plain with sub-facies marsh limno – 
telmatic. Seam A3 was found in TBN-01, TBN-02, TBN-06, and TBN-09 which was 
deposited in the upper delta plain sub-facies wet swamp forest. A3 seam’s ash content 
is higher than seam A1 and A2, but the sulfur content of seam A3 is also higher than 
seam A1 and A2. First the environment in seam A1 and A2 are lower delta plain and 
change into upper delta plain. These results indicate that the existing regression in the 
research area influences the quality of coal were found. 
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